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Abstrak 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematik serta tingkat kemampuan 
berpikir kreatif matematik peserta didik dalam menyelesaikan soal open-ended. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
tes soal open-ended dan wawancara tidak terstruktur. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti, soal open-
ended, dan pedoman wawancara. Sumber data meliputi tempat yaitu SMA Muhammadiyah 1 Tasikmalaya pada 
peserta didik kelas X dengan aktivitas menyelesaikan tes soal open-ended pada sub pokok bahasan Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel serta melakukan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verivication. Tiga indikator dalam kemampuan berpikir kreatif 
matematik yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
S2 menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik pada Tingkat 4, sangat kreatif dalam kefasihan, 
fleksibilitas, dan kebaruan. S15 menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik pada Tingkat 3, 
kreatif dalam kefasihan dan fleksibilitas. S16 menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik pada 
Tingkat 2, cukup kreatif dalam fleksibilitas. S17 menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik pada 
Tingkat 1, kurang kreatif dalam fleksibilitas dan S9 menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik 
pada Tingkat 0, tidak kreatif dalam semua indikator. Ini menunjukkan variasi kemampuan berpikir kreatif 
matematik di antara peserta didik. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan kurikulum 
matematika yang lebih mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa. Implikasinya meliputi pengembangan 
instrumen penilaian yang lebih sesuai untuk mengukur kemampuan kreatif dalam matematika, penyediaan strategi 
pengajaran yang mempromosikan kreativitas siswa, dan dukungan untuk penelitian lebih lanjut dalam memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematik siswa. 
 
Keywords: Kemampuan Berpikir Kreatif, Soal Open-ended, Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
 
 
 
Published by: 

 

 

 

Copyright © 2024 The Author (s) 

This article is licensed  
 
 
 

 
 
 
 

mailto:dwiwahyuni2301@gmail.com
mailto:hettypatmawati@unsil.ac.id


JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872  
 

 

Vol. 4 No 2, Tahun 2024, hal. 791 – 801                                                                                                                         792          

ANALISIS TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
MATEMATIK PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN 

SOAL OPEN-ENDED 
 

 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 Kurikulum 2013 

SMA/MA menyebutkan bahwa salah satu tujuan Kurikulum 2013 ialah mempersiapkan peserta 

didik memiliki kemampuan berpikir kreatif. Hal ini berarti matematika tidak hanya menjadi 

indikator keberhasilan peserta didik dalam  menyelesaikan suatu jenjang pendidikan tetapi juga 

untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus utama dalam 

dunia pendidikan matematika modern (Yuliana, 2015). Kemampuan tersebut diperlukan untuk 

mencapai kompetensi inti dalam mata pelajaran matematika untuk jenjang SMA/SMK 

Kurikulum 2013 yaitu dalam hal peserta didik mampu mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

(Kemendikbud, 2013). Dengan demikian, sangat penting meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dalam pembelajaran matematika. 

Fakta menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik masih 

tergolong rendah. Seperti yang ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan Fardah (2013) yang 

menyebutkan bahwa pola berpikir kreatif peserta didik tinggi sebanyak 20% dari jumlah peserta 

didik, sedang sebanyak 33,33%, dan rendah sebanyak 46,67%. Penelitian lainnya seperti yang 

dilakukan Febriyanti, Hobri, dan Setiawati (2016) yang menyebutkan bahwa sebagian besar 

peserta didik termasuk kelompok Kurang Kreatif (Tingkat 1). Hal tersebut menunjukkan belum 

maksimalnya usaha dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematik peserta didik. 

Kemampuan berpikir kreatif matematik merupakan kemampuan menggunakan pikiran 

dalam menempatkan dan mengkombinasikan sejumlah pengetahuan/informasi yang sudah ada 

sebelumnya untuk menemukan jawaban atau cara penyelesaian yang bervariasi dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika. Didukung oleh Mursiddik, Samsiyah, dan Rudyanto 

(2015) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan 

menempatkan dan mengkombinasikan sejumlah objek secara berbeda yang berasal dari 

pemikiran manusia yang bersifat dapat dimengerti, berdaya guna, dan inovatif dengan berbagai 
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macam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi. Lestari dan Yudhanegara (2017) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan menghasilkan ide atau gagasan yang 

baru untuk menemukan suatu cara dalam menyelesaikan sebagai solusi alternatif. 

Silver (1997) dan Siswono (2018) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dapat dinilai dengan tiga indikator yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan 

kebaruan (novelty). Kefasihan (fluency) merupakan indikator yang mengacu pada banyaknya 

jawaban (hasil akhir) yang dibuat dengan benar dalam menyelesaikan masalah atau pertanyaan 

matematika. Fleksibilitas merupakan indikator yang mengacu pada banyaknya alternatif 

jawaban (beberapa cara) untuk menyelesaikan masalah atau pertanyaam matematika. Kebaruan 

(novelty) merupakan indikator yang mengacu pada keaslian ide yang dibuat berupa gagasan 

atau jawaban baru dalam menyelesaikan masalah atau pertanyaan matematika. 

Siswono (2018) menyatakan bahwa terdapat lima tingkat pada kemampuan berpikir 

kreatif dalam matematika yaitu Tingkat 4 (Sangat Kreatif), Tingkat 3 (Kreatif), Tingkat 2 

(Cukup Kreatif), Tingkat 1 (Kurang Kreatif), dan Tingkat 0 (Tidak Kreatif). Karakteristik dari 

tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam matematika tersebut dapat dilihat dari indikator 

dalam kemampuan berpikir kreatif matematik. Tingkat 4 (Sangat Kreatif) yaitu peserta didik 

mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan atau fleksibilitas dan kebaruan 

dalam menyelesaikan soal. Tingkat 3 (Kreatif) yaitu peserta didik mampu menunjukkan 

kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan fleksibiltas dalam menyelesaikan soal. Tingkat 2 

(Cukup Kreatif) yaitu peserta didik mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam 

menyelesaikan soal. Tingkat 1 (Kurang Kreatif) yaitu peserta didik mampu menunjukkan 

kefasihan dalam menyelesaikan soal. Tingkat 0 (Tidak Kreatif) yaitu peserta didik tidak mampu 

menunjukkan ketiga indikator kemampuan berpkir kreatif matematik. 

Salah satu cara untuk mengukur atau menilai kemampuan berpikir kreatif matematik 

adalah dengan soal open-ended (Mardayanti, Zulkardi, & Santoso, 2016; Firdaus, As’ari, & 

Qohar, 2016). Penggunaan soal terbuka (open-ended) dapat menstimulasi kreativitas, 

kemampuan berpikir original, dan motivasi dalam matematika (Silver, 1997). Pemberian soal 

open-ended dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematik dan 

tingkat keamampuan berpikir kreatif matematik peserta didik. 

Soal open-ended merupakan soal yang dibuat dan disusun sedemikian rupa hingga soal 

tersebut memiliki beberapa cara penyelesaian atau jawaban yang benar. Didukung oleh 

Siswono (2018) yang menyatakan bahwa masalah open-ended (divergen) adalah masalah yang 

cara penyelesaiannya lebih dari satu atau memiliki jawaban yang tidak tunggal. Mursiddik, et.al 

(2015) menyatakan bahwa soal yang disusun sedemikian rupa hingga memiliki jawaban yang 
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benar atau banyak penyelesaiannya disebut masalah open-ended soal terbuka. Isrok’atun & 

Rosmala, (2018) mengemukakan bahwa ada tiga tipe soal dalam soal open-ended yaitu Process 

is open (prosesnya terbuka), End product are open (hasil akhir yang terbuka), dan Ways to 

develop are open (cara pengembang lanjutannya terbuka). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran Matematika kelas X 

SMA Muhammadiyah 1 Tasikmalaya bahwa pemberian soal yang memiliki beberapa cara 

penyelesaian pernah diberikan kepada peserta didik. Tetapi, soal yang memiliki beberapa 

jawaban yang benar belum pernah diberikan kepada peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini digunakan soal open-ended tipe end product are open (hasil akhir yang terbuka). 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaiu materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel sebab ingin melihat kemampuan berpikir kreatif matematik dan tingkat kemampuan 

berpikir kreatif  matematik peserta didik dalam menyelesaikan soal open-ended. Materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Hal ini didukung oleh Firdaus, et.al (2016) yang menyatakan bahwa dalam 

menyelesaikan Sistem Persamaan Linear diperlukan kemampuan berpikir kreatif matematik. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif artinya data yang 

dikumpulkan berupa hasil tes tertulis dan wawancara yang kemudian data tersebut diolah secara 

deskriptif dalam tulisan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematik dan tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik dalam menyelesaikan soal open-ended. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Tasikmalaya 

sebaganyak 5 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada 16 April 2019 hingga 25 April 2019. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti, soal open-ended, dan pedoman wawancara.  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verivication. Data yang diperoleh dari tes soal open-ended dikoreksi agar dapat 

diketahui kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik dan dapat dikelompokkan 

tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam matematika (Tingkat 4, Tingkat 3, Tingkat 2, 

Tingkat 1, dan Tingkat 0) masing-masing peserta didik berdasarkan tiga indikator yaitu 

kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). Memilih peserta didik yang telah 

dikelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam matematika untuk kemudian 

dijadikan subjek penelitian untuk diwawancara. Melakukan wawancara untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap dari masing-masing tingkat kemampuan berpikir kreatif 
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matematik peserta didik. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik, 

kemudian menuliskannya ke dalam catatan. Data hasil tes soal open-ended dan wawancara 

tersebut dianalisis dan disajikan dalam bentuk uraian naratif, data ini merupakan data temuan 

dan jawaban dari permasalahan. Menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang hasil tes soal open-ended 

dan hasil wawancara. Data hasil tes soal open-ended dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Hasil Penelitian Tes Soal Open-Ended 

 

Nama 

Soal Open-Ended dengan Indikator Kemampuan 
Berpikir Krearif Matematik 

Tingkat 
Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Matematik Fleksibiltas Kebaruan 

(novelty) 
Kefasihan 
(fluency) 

S1 TM TM TM Tingkat 0 
S2 M M M Tingkat 4 
S3 TM TM M Tingkat 1 
S4 M M M Tingkat 4 
S5 TM M M Tingkat 3 
S6 TM TM TM Tingkat 0 
S7 TM TM TM Tingkat 0 
S8 TM TM TM Tingkat 0 
S9 TM TM TM Tingkat 0 
S10 TM TM TM Tingkat 0 
S11 TM TM TM Tingkat 0 
S12 TM TM TM Tingkat 0 
S13 TM TM TM Tingkat 0 
S14 TM TM TM Tingkat 0 
S15 M TM M Tingkat 3 
S16 M TM TM Tingkat 2 
S17 TM TM M Tingkat 1 
S18 TM TM TM Tingkat 0 
S19 M TM TM Tingkat 2 
S20 TM TM TM Tingkat 0 
S21 TM TM TM Tingkat 0 

Ket: M = Mampu Menunjukkan; TD = Tidak Mampu Menunjukkan 
 
Dari 21 peserta didik kelas X dapat dilihat kemampuan berpikir kreatif matematik peserta 

didik, ada yang mampu dan tidak mampu memenuhi/ menunjukkan indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematik yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). 

Selanjutntya, ditentukan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik dan didapat pada 

Tingkat 4 ada 2, Tingkat 3 ada 2, Tingkat 2 ada 2, Tingkat 1 ada 2, dan Tingkat 0 ada 13 peserta 

didik. Dipilih 1 dari 21 peserta didik dari masing-masing tingkat kemampuan berpikir kreatif 
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matematik untuk selanjutnya dilakukan wawancara untuk menganalisis kemampuan berpikir 

kreatif matematik dan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik dalam 

menyelesaikan soal open-ended. Analisis kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik 

dalam menyelesaikan soal open-ended berdasarkan hasil jawaban dari tes soal open-ended dan 

wawancara yang telah disajikan. Dari data yang disajikan, dapat dilihat mampu atau tidak 

mampu dalam memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif matematik yaitu kefasihan 

(fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). Peserta didik yang dianalisis kemampuan 

bepikir kreatif matematik yaitu peserta didik S2, S15, S16, S17, dan S9. 

Kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik S2 yaitu mampu menunjukkan 

indikator kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). Pada indikator kefasihan 

(fluency), peserta didik dapat memberikan kemungkinan jawaban lain dalam menjawab soal. 

Indikator fleksibilitas, peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan memberikan beberapa 

cara dalam penyelesaiannya. Indikator kebaruan (novelty), peserta didik dapat menyusun 

beberapa masalah tentang Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dan 

menyelesaikannya yang merupakan keaslian ide sendiri. 

Kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik S15 yaitu mampu menunjukkan 

indikator kefasihan (fluency) dan fleksibilitas. Pada indikator kefasihan (fluency), peserta didik 

dapat memberikan kemungkinan jawaban lain dalam menjawab soal. Indikator fleksibilitas, 

peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan memberikan beberapa cara dalam 

penyelesaiannya. Sedangkan, pada indikator kebaruan (novelty), peserta didik dapat menyusun 

masalah tentang SPLTV dan menyelesaikannya tetapi tidak dapat menyusun beberapa masalah 

tentang SPLTV karena masih terpaku pada buku catatan dan referensi yang memuat masalah-

masalah mengenai SPLTV. 

Kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik S16 yaitu mampu menunjukkan 

indikator fleksibilitas. Pada indikator fleksibilitas, peserta didik dapat menyelesaikan soal 

dengan memberikan beberapa cara dalam penyelesaiannya. Sedangkan, pada indikator 

kefasihan (fluency), peserta didik tidak dapat memberikan kemungkinan jawaban lain dalam 

menyelesaikan soal. Indikator kebaruan (novelty), peserta didik dapat menyusun masalah 

tentang SPLTV dan menyelesaikannya tetapi tidak dapat menyusun beberapa masalah tentang 

SPLTV karena selain masih terpaku pada buku catatan dan referensi juga harus 

mempertimbangkan ketepatan penyelesaian masalah agar masalah yang disusun dapat 

dipastikan dapat diselesaikan. 

Kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik S17 yaitu mampu menunjukkan 

indikator kefasihan (fluency). Pada indikator kefasihan (fluency), peserta didik dapat 
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memberikan kemungkinan jawaban lan dalam menjawab soal. Sedangkan, pada indikator 

fleksibilitas, peserta didik dapat menyelesaikan soal tetapi tidak dapat memberikan beberapa 

cara dalam penyelesaiannya. Indikator kebaruan (novelty), peserta didik dapat menyusun 

masalah tentang SPLTV dan menyelesaikannya tetapi tidak dapat menyusun beberapa masalah 

tentang SPLTV karena selain harus lebih banyak membaca referensi juga harus 

mempertimbangkan ketepatan penyelesaian masalah agar masalah yang disusun dapat 

dipastikan dapat diselesaikan. 

Kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik S9 yaitu tidak mampu menunjukkan 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematik. Pada indikator kefasihan (fluency), peserta 

didik tidak dapat memberikan kemungkinan jawaban lain dalam menjawab soal. Indikator 

fleksibilitas, peserta didik dapat menyelesaikan soal tetapi tidak dapat memberikan beberapa 

cara dalam penyelesaiannya. Indikator kebaruan (novelty), peserta didik dapat menyusun 

masalah tentang SPLTV dan menyelesaikannya tetapi tidak dapat menyusun beberapa masalah 

tentang SPLTV karena jika meyusun suatu masalah maka harus menyusun langkah 

penyelesaiannya juga. 

Hasil dari analisis kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik ini mirip dengan 

Siswono (2018). Kriteria dari indikator kefasihan (fluency) yaitu peserta didik didik dapat 

menyelesaikan masalah yang mengacu pada bermacam-macam interpretasi, metode 

penyelesaian atau jawaban masalah. Indikator fleksibilitas yaitu peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah dalam satu cara, kemudian dengan menggunakan cara lain. Indikator 

kebaruan (novelty) yaitu peserta didik memeriksa beberapa masalah yang diajukan, kemudian 

mengajukan suatu masalah yang berbeda. 

Analisis Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik dalam 

menyelesaikan soal open-ended berdasarkan hasil jawaban dari tes soal open-ended dan 

wawancara yang telah disajikan. Dari data yang disajikan, diketahui kemampuan berpikir 

kreatif matematik dan dapat ditentukan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik peserta 

didik yaitu Tingkat 4, Tingkat 3, Tingkat 2, Tingkat 1, dan Tingkat 0. Peserta didik yang 

dianalisis tingkat kemampuan bepikir kreatif matematik yaitu peserta didik S2 untuk Tingkat 

4, S15 untuk Tingkat 3, S16 untuk Tingkat 2, S17 untuk Tingkat 1, dan S9 untuk Tingkat 0. 

Peserta didik S2 termasuk Tingkat 4 pada tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik. 

Peserta didik mampu menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematik yaitu 

kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). Kriteria yang diperoleh yaitu peserta 

didik dapat memberikan kemungkinan jawaban lain dalam menjawab soal, menyelesaikan soal 

dengan memberikan beberapa cara dalam penyelesaiannya, menyusun beberapa masalah 
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tentang SPLTV dan menyelesaikannya yang merupakan keaslian ide sendiri. Peserta didik 

mengungkapkan bahwa menyelesaikan masalah lebih sulit daripada menyusun masalah. 

Peserta didik yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai peserta didik sangat kreatif. 

Peserta didik S15 termasuk Tingkat 3 pada tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematik. Peserta didik mampu menunjukkan indikator kefasihan (fluency) dan fleksibilitas. 

Kriteria yang diperoleh yaitu peserta didik dapat memberikan kemungkinan jawaban lain dalam 

menjawab soal, menyelesaikan soal dengan memberikan beberapa cara dalam penyelesaiannya, 

menyusun masalah tentang SPLTV dan menyelesaikannya tetapi tidak dapat menyusun 

beberapa masalah tentang SPLTV karena masih terpaku pada buku catatan dan referensi yang 

memuat masalah-masalah mengenai SPLTV. Peserta didik mengungkapkan bahwa 

menyelesaikan masalah lebih sulit daripada menyusun masalah. Peserta didik yang mencapai 

tingkat ini dapat dinamakan sebagai peserta didik kreatif. 

Peserta didik S16 termasuk Tingkat 2 pada tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematik. Peserta didik mampu menunjukkan indikator fleksibilitas. Kriteria yang diperoleh 

yaitu peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan memberikan beberapa cara dalam 

penyelesaiannya, peserta didik tidak dapat memberikan kemungkinan jawaban lain dalam 

menyelesaikan soal, menyusun masalah tentang SPLTV dan menyelesaikannya tetapi tidak 

dapat menyusun beberapa masalah tentang SPLTV karena selain masih terpaku pada buku 

catatan dan referensi juga harus mempertimbangkan ketepatan penyelesaian masalah agar 

masalah yang disusun dapat dipastikan dapat diselesaikan. Peserta didik mengungkapkan 

bahwa menyusun masalah lebih sulit daripada menyelesaikan masalah. Peserta didik yang 

mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai peserta didik cukup kreatif. 

Peserta didik S17 termasuk Tingkat 1 pada tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematik. Peserta didik mampu menunjukkan indikator kefasihan (fluency). Kriteria yang 

diperoleh yaitu peserta didik dapat memberikan kemungkinan jawaban lan dalam menjawab 

soal, menyelesaikan soal tetapi tidak dapat memberikan beberapa cara dalam penyelesaiannya, 

menyusun masalah tentang SPLTV dan menyelesaikannya tetapi tidak dapat menyusun 

beberapa masalah tentang SPLTV karena selain harus lebih banyak membaca referensi juga 

harus mempertimbangkan ketepatan penyelesaian masalah agar masalah yang disusun dapat 

dipastikan dapat diselesaikan. Peserta didik mengungkapkan bahwa menyusun masalah lebih 

sulit daripada menyelesaikan masalah. Peserta didik yang mencapai tingkat ini dapat 

dinamakan sebagai peserta didik kurang kreatif. 

Peserta didik S9 termasuk Tingkat 0 pada tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik. 

Peserta didik tidak mampu menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematik. 
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Kriteria yang diperoleh yaitu peserta didik tidak dapat memberikan kemungkinan jawaban lain 

dalam menjawab soal, menyelesaikan soal tetapi tidak dapat memberikan beberapa cara dalam 

penyelesaiannya, menyusun masalah tentang SPLTV dan menyelesaikannya tetapi tidak dapat 

menyusun beberapa masalah tentang SPLTV karena jika meyusun suatu masalah maka harus 

menyusun langkah penyelesaiannya juga. Peserta didik mengungkapkan bahwa menyusun 

masalah lebih sulit daripada menyelesaikan masalah. Peserta didik yang mencapai tingkat ini 

dapat dinamakan sebagai peserta didik tidak kreatif. 

Hasil dari analisis tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik ini sama 

dengan Putri dan Wijayanti (2012); Febriyanti, etc (2016); Siswono (2018). Karakteristik 

tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik dapat dilihat dari indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematik. Tingkat 4 yaitu mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Tingkat 3 yaitu mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan. Tingkat 2 yaitu mampu 

menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas. Tingkat 1 yaitu mampu menunjukkan kefasihan. 

Tingkat 0 yaitu tidak mampu menunjukkan ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematik. 

Hasil analisis juga mengungkapkan peserta didik pada Tingkat 4 dan 3 cenderung 

mengatakan bahwa menyelesaikan suatu masalah lebih sulit daripada menyusun suatu masalah. 

Peserta didik pada Tingkat 2, 1, dan 0 cenderung mengatakan bahwa menyusun suatu masalah 

lebih sulit daripada menyelesaikan suatu masalah. Hal ini tidak sama dengan Siswono (2012) 

yaitu peserta didik Tingkat 2, 3, dan 4 cenderung menyatakan bahwa membuat masalah lebih 

sulit daripada menyelesaikan masalah. Peserta didik Tingkat 1 cenderung menyatakan bahwa 

membuat masalah tidak sulit tetapi tidak mudah daripada menyelesaikan masalah. Sementara 

itu, Peserta didik Tingkat 0 cenderung menganggap bahwa membuat masalah lebih mudah 

daripada memecahkan masalah. 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Kemampuan berpikir kreatif matematik peserta didik dalam menyelesaikan soal open-

ended didasarkan pada tiga indikator dalam kemampuan berpikir kreatif matematik yaitu 

kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). Peserta didik yang mampu 

menunjukkan indikator kefasihan (fluency) yaitu peserta didik yang mampu memberikan 

beberapa jawaban (hasil akhir) yang dibuat dengan tepat dalam menyelesaikan masalah atau 

pertanyaan matematika. Peserta didik yang menunjukkan indikator fleksibilitas yaitu peserta 

didik yang mampu memberikan beberapa alternatif jawaban (cara penyelesaian) untuk 

menyelesaikan masalah atau pertanyaan matematika. Peserta didik yang menunjukkan 
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indikator kebaruan (novelty) yaitu peserta didik yang mampu menunjukkan keaslian ide yang 

dibuat berupa gagasan atau jawaban baru dalam menyelesaikan masalah atau pertanyaan 

matematika. Kemampuan berpikir kreatif matematik masing-masing berbeda. Ada peserta didik 

yang kemampuan berpikir kreatif matematik menunjukkan ketiga indikator yaitu kefasihan 

(fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty), dua indikator yaitu kefasihan (fluency) dan 

fleksibilitas atau kefasihan (fluency) dan kebaruan (novelty), satu indikator yaitu kefasihan 

(fluency) atau fleksibilitas, bahkan ada yang tidak menunjukkan ketiga indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematik. 

Peserta didik yang mampu menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematik yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty) termasuk dalam 

tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik pada Tingkat 4 (Sangat Kreatif). Peserta didik 

yang mampu menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematik yaitu kefasihan 

(fluency) dan fleksibilitas atau kefasihan (fluency) dan kebaruan (novelty) termasuk dalam 

tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik pada Tingkat 3 (Kreatif). Peserta didik yang 

mampu menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematik yaitu fleksibilitas 

termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik pada Tingkat 2 (Cukup Kreatif). 

Peserta didik yang mampu menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematik yaitu 

kefasihan (fluency) termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif matematik pada 

Tingkat 1 (Kurang Kreatif). Peserta didik yang tidak mampu menunjukkan ketiga indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematik termasuk dalam tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematik pada Tingkat 0 (Tidak Kreatif). 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, maka peneliti dapat 

mengemukakan saran sebagai berikut. Soal open-ended perlu diberikan kepada peserta didik 

agar terbiasa untuk mengerjakan soal-soal yang memiliki banyak cara atau jawaban sehingga 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik bisa berkembang dan tingkat kemampuan berpikir 

kreatif matematik peserta didik dapat meningkat. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian yang sejenis, hendaknya melakukan pengembangan pada subjek dan 

materi yang lain agar dapat memberikan banyak kontribusi terhadap pendidikan. 

Agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik pada penelitian yang sejenis, maka 

sebaiknya kelemahan-kelemahan pada penelitian ini diperhatikan untuk selanjutnya 

diminimalisir pada penelitian yang selanjutnya sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi pada 

penelitian ini tidak terulang kembali. 
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